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SUMMARY 

MULLAH RASELAH SALSABILA. Effect of Concentrations Organic 
Fertilizer Moringa Leaves (Moringa oleifera) on Growth California Papaya 
Seedlings (Carica papaya L.) (Supervised by MUHAMMAD AMMAR). 

The application of organic fertilizer is crucial for California Papaya 
seedlings (Carica papaya L.) because organic fertilizers offer advantages over 
inorganic ones. They are more environmentally friendly and safer for long-term 
application in the growing medium. One type of fertilizer that can be utilized is 
Moringa Oleifera leaf organic fertilizer. Moringa leaf extract contains cytokinin 
hormones that stimulate the growth and development of plants. This research aims 
to determine the most effective concentration of Moringa Oleifera leaf organic 
fertilizer treatment on the growth of California Papaya seedlings (Carica papaya 
L.). The study was conducted in Tanjung Pering Village, North Indralaya District, 
Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province, precisely at coordinates 3°14'25.4"S 
104°38'11.9"E. The research was carried out from August to September 2023. The 
method employed in this research was a Randomized Block Design (RBD) 
consisting of 4 treatments and 4 replications. The concentrations of Moringa 
Oleifera leaf organic fertilizer were as follows: P0: 0% concentration (300 ml 
water without Moringa Oleifera leaf organic fertilizer), P1: 5% concentration (15 
ml Moringa Oleifera leaf organic fertilizer + 300 ml water), P2: 10% 
concentration (30 ml Moringa Oleifera leaf organic fertilizer + 300 ml water), P3: 
15% concentration (45 ml Moringa Oleifera leaf organic fertilizer + 300 ml 
water). The observed variables included plant height, leaf count, stem diameter, 
root length, leaf greenness level, stem fresh weight, leaf fresh weight, root fresh 
weight, stem dry weight, leaf dry weight, and root dry weight. The results 
indicated that applying a 10% fertilizer dose (30 ml Moringa Oleifera leaf organic 
fertilizer/300 ml water) provided the best response in enhancing the growth of 
California Papaya seedlings compared to other doses of Moringa Oleifera leaf 
organic fertilizer. 
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RINGKASAN 

MULLAH RASELAH SALSABILA. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik 
Daun Kelor (Moringa oleifera) Terhadap Pertumbuhan Bibit Pepaya California 
(Carica papaya L.) (Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR). 

Pemberian pupuk organik menjadi hal yang penting bagi bibit pepaya 
california (Carica papaya L.) kerena pupuk organik memiliki keunggulan 
dibandingkan dengan pupuk anorganik yaitu lebih ramah lingkungan dan lebih 
aman jika diaplikasikan ke media tanam dalam jangka waktu panjang. Salah satu 
jenis pupuk yang dapat digunakan yaitu pupuk organik daun kelor. Ekstrak daun 
kelor mengandung hormon sitokinin yang dapat merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan bagi tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan konsentrasi pupuk organik daun kelor (Moringa oleifera) yang paling 
baik digunakan terhadap pertumbuhan bibit Pepaya California (Carica papaya 
L.). Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya 
Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan tepat pada titik koordinat 
3°14'25.4"S 104°38'11.9"E. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan 
Agustus sampai September 2023. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang tediri atas 4 perlakuan dan 4 
ulangan. konsentrasi pupuk organik daun kelor yaitu ; P0 : Konsentrasi 0%  (300 
ml air tanpa pupuk organik daun kelor), P1 : Konsentrasi 5% ( 15 ml pupuk 
organik daun kelor + 300 ml air), P2 : Konsentrasi 10% ( 30 ml pupuk organik 
daun kelor + 300 ml air ), P3 : Konsentrasi 15% ( 45 ml pupuk organik daun kelor 
+ 300 ml air).  Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 
batang, panjang akar, tingkat kehijauan daun, berat segar batang, berat segar daun, 
berat segar akar, berat kering batang, berat kering daun, dan berat kering akar. 
Hasil penelitian menunjukkan pemberian dosis pupuk 10% (30 ml pupuk organik 
daun kelor/300 ml air) dapat memberikan respon terbaik dalam meningkatkan 
pertumbuhan bibit pepaya california dibandingkan dengan pemberian dosis pupuk 
organik daun kelor lainnya. 

Kata kunci : Pepaya California, Daun Kelor, Pupuk Organik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman Pepaya (Carica papaya L.) adalah komoditas buah tropika, yang 

berasal dari Meksiko bagian Selatan dan Nikaragua. Pepaya merupakan tanaman 

buah herba dari family Caricaccae. Tanaman pepaya banyak ditanam baik di 

daerah tropis maupun subtropis, di daerah basah dan kering, atau di daerah 

dataran rendah dan tinggi (Cahyono, 2016). Sebagai komoditas buah penting, 

pepaya memiliki berbagai keunggulan, seperti cepat berproduksi, mampu berbuah 

sepanjang tahun dan tidak memerlukan lahan penanaman yang luas, pepaya 

memiliki kandungan vitamin, mineral, dan serat yang lengkap sehingga dapat 

dikonsumsi segala usia (Puspita dan Utari, 2018). 

Varietas Pepaya Calina (California) juga termasuk jenis unggul dan 

berumur genjah, pohon atau batangnya kerdil/lebih pendek dibanding jenis papaya 

lain dengan tinggi tanaman sekitar 1,5 ± 2 meter dan sudah bisa dipanen setelah 

berumur 8 ± 9 bulan. Pohonnya dapat berbuah hingga umur mencapai empat 

tahun. Dalam satu bulan bisa dipanen sampai empat kali. Sekali panen setiap 

pohon papaya California dapat menghasilkan  2 hingga 3 buah dengan sekali 

panen setiap minggu bisa mencapai 1,9 hingga 3,6 ton per hektar (Kualitas et al., 

2022). Kegiatan penyediaan bibit adalah salah satu alternatif usahatani. Bentuk 

usahatani penyediaan bibit tidak memerlukan lahan yang luas melainkan dapat 

dilakukan dengan optimalisasi lahan pekarangan rumah dengan membuat lahan 

pesemaian untuk memuat puluhan ribu bibit dalam lahan terbatas. Bibit yang baik 

dan sehat adalah awal dari tanaman yang sehat. Perawatan bibit perlu dilakukan 

supaya tanaman pepaya dapat tumbuh dengan optimal (Dalimunthe, 2018). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2017) Produksi tanaman buah - buahan 

khususnya tanaman Pepaya di Sumatera Selatan mecapai 39.226 ton/thn, 

mengalami penurunan ditahun 2018, 2019, dan 2020 dengan rata rata produksi 

27.807 ton/thn, dan data terbaru produksi tanaman pepaya ditahun 2021 adalah 

28.500 ton/thn. Jika dilihat dari nilai produktivitasnya angka masih tergolong 

rendah. Sehingga perlu upaya penerapan teknologi budidaya yang maksimal 
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sehingga bisa meningkat nilai produktivitasnya. Salah satunya yaitu dengan 

penerapan teknologi pemupukan yang tepat. Pertumbuhan dan produksi tanaman 

pepaya california akan cepat ketika unsur hara yang tersimpan di dalam tanah 

tercukupi. Ada beberapa faktor yang menjadi kendala dalam produksi pepaya, 

salah satunya adalah struktur tanah atau unsur hara dalam tanah yang rendah 

sehingga pertumbuhan bibit pepaya kurang baik (Suarez, 2019). 

Dalam upaya pemenuhan kebutuhan unsur hara bagi tanaman, dapat 

diperoleh dari pupuk anorganik maupun organik. Pupuk merupakan bahan yang 

ditambahkan ke dalam tanah untuk menyediakan unsur-unsur esensial bagi 

pertumbuhan tanaman. Jika dilihat berdasarkan sumber bahan yang digunakan, 

pupuk dibedakan menjadi pupuk anorganik dan pupuk organik. Penggunaan 

pupuk anorganik secara berlebihan dapat merusak kualitas tanah, menurunkan 

tingkat kesuburan tanah, merosotnya keragaman hayati dan tercemarnya produk-

produk pertanian oleh bahan kimia (Suhastyo dan Raditya, 2019). Berdasarkan 

bentuknya, pupuk organik dibagi menjadi dua, yaitu pupuk cair dan pupuk padat. 

Pupuk cair adalah larutan yang mudah larut berisi satu atau lebih pembawa unsur 

yang dibutuhkan tanaman. Kelebihan dari pupuk cair yaitu dapat memberikan 

hara sesuai dengan kebutuhan tanaman (Mahanani dan Kogova, 2019).  

Pupuk cair umumnya dibuat dari bahan campuran antara limbah tanaman 

dengan bahan organik yang mengandung zat pendukung tumbuh tumbuhan, 

seperti daun kelor sebagai campuran pembuatan pupuk cair. Daun kelor salah satu 

yang dapat digunakan sebagai pupuk organik cair untuk pemenuhan unsur hara 

dalam tanah. Karena dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan bagi 

tanaman karena ekstrak daun kelor mengandung hormon sitokinin. Manfaat 

ekstrak daun kelor dapat digunakan dengan disemprotkan pada daun untuk 

mempercepat pertumbuhan tanaman (Tomia dan Pelia, 2021). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya tentang pupuk organik daun kelor didapatkan bahwa pupuk 

organik daun kelor memiliki pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman 

bawang daun (Allium fistulosum L.). Perlakuan yang memiliki signifikasi paling 

tinggi adalah pada perlakuan konsentrasi 120 ml pupuk organik daun kelor (Mare 

et al., 2023). Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

organik daun kelor pada tanaman mentimun dengan konsentrasi 300 ml/L air 
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menghasilkan pertumbuhan dan hasil terbaik, terlihat dari rata - rata tinggi 

tanaman yang lebih tinggi, jumlah buah lebih banyak, luas daun lebih lebar, 

panjang buah lebih panjang dan bobot segar buah yang lebih berat yaitu 34,58 

ton/ha dibanding konsentrasi lainnya (Widyarti dan Tambing, 2023). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis ingin 

memanfaatkan kegunaan daun kelor secara maksimal sebagai pupuk organik, 

sehingga dapat di jadikan sebagai pupuk alternatif untuk menggantikan 

penggunaan pupuk kimia yang berlebihan agar terciptanya sistem pertanian yang 

ramah lingkungan, dan memberikan solusi penggunaan pupuk yang tepat bagi 

petani. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan konsentrasi 

pupuk organik daun kelor (Moringa oleifera) yang paling baik digunakan 

terhadap pertumbuhan bibit Pepaya California (Carica papaya L.). 

 

1.3.  Hipotesis 

Diduga konsentrasi pupuk organik daun kelor sebesar 10% memiliki 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit Pepaya California (Carica papaya 

L.). 
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